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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan di Laboratorium Kimia FMIPA LINY ini bertujuan untuk (1) menentukan pH optimal pembentukan kompleks Cu(II)-oksinat dalam karbontetraklorida, (2) menentukan komposisi volume karbontetrakloridakloroform yang paling tepat untuk mendapatkan hasil ekstraksi ion Cu(11) yang paling besar, dan (3) menentukan persen terekstraksi Cu(II) dari limbah cair industri susu dan makanan bayi pada kondisi optimal.
Pemisahan dilakukan dengan cara ekstraksi pelarut. Ekstraksi dilakukan dengan mengambil 10 ml, larutan sampel limbah, kemudian diencerkan sampai 50 ml, dengan akuades, dan menambahkan 10 mL larutan oksin dalam campuran karbontetraklorida-kloroform kemudian diekstraksi dua kali masing-masing selama 5 menit. Fasa organik hasil ekstraksi dilucuti dengan 10 mL larutan HN03 0,1 M. Fasa air hasil pelucutan diukur absorbansinya dengan spektrofotometer serapan atom pada panjang gelombang 324,8 nm untuk menentukan konsentrasi Cu(II) terekstraksi. pH optimal larutan pada pembentukan kompleks Cu(II)-oksinat ditentukan dengan memvariasi pH larutan 2; 2,5; 3; 3,5; 4 dan 5. Hasil optimasi pH larutan digunakan sebagai kondisi untuk menentukan komposisi volume karbontetraklorida-kloroform yang paling tepat untuk mendapatkan hasil ekstraksi ion Cu(II) yang paling besar. Variasi komposisi karbontetraklorida-kloroform yang dipelajari pada penentuan komposisi optimal karbontetraklorida-kloroform adala.h 9:1;8:2;7:3;6:4dan5:5
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemisahan ion logam tembaga(II) dari limbah cair industri susu dan makanan bayi dapat dilakukan pada kondisi pH optimal larutan 3,5 dengan nilai persentase tembaga(II) terekstraksi	90,7853 % dan komposisi optimal karbontetraklorida-kloroform adalah 8:2 dengan nilai persentase tembaga(II) terekstraksi 90,9059 %. Nilai persentase tembaga(II) tetekstraksi dalam limbah cair industri susu dan makanan bayi pada kondisi opfimalnya adalah 77,8826%


